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Ekowisata Mangrove Petengoran merupakan ekowisata yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Tetapi berdasarkan data kunjungan objek wisata di Desa Gebang
Kabupaten Pesawaran, Ekowisata Mangrove Petengoran masih tergolong sedikit
pengunjungnya dan masih berada dilevel desa wisata rintisan menurut Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif. Dengan adanya pengembangan Ekowisata
Mangrove Petengoran diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat
sekitar objek wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang tepat
dalam pengembangan Ekowisata Mangrove Petengoran di Kabupaten Pesawaran
dengan menggunakan analisis ASOCA. Peneliti melakukan identifikasi faktor
internal dan faktor eksternal yang dimiliki Ekowisata Mangrove Petengoran.
Setelah mendapatkan faktor-faktor tersebut kemudian diinput ke dalam matriks
ASOCA lalu diteruskan ke dalam Tes Litmus untuk mendapatkan skor yang
selanjutnya digunakan untuk menentukan strategisnya isu yang diperoleh untuk
pengembangan objek wisata. Dari hasil analisis ASOCA maka diperoleh delapan
isu sangat strategis yang dapat menjadi prioritas dan perhatian utama dalam
pengambilan keputusan atau kebijakan karena dampaknya yang signifikan bagi
masyarakat di masa yang akan datang. Kemudian ada lima isu cukup strategis yang
dapat dilaksanakan setelah isu sangat strategis karena dampaknya cukup strategis
bagi masyarakat yang akan datang sehingga dapat digunakan untuk pengembangan
Ekowisata Mangrove Petengoran.
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The Mangrove Petengoran ecotourism is a potential ecotourism site for
development. However, based on the tourist visitation data in Gebang Village,
Pesawaran Regency, the Mangrove Petengoran ecotourism still resulting in few
visitors and remains at the level of an incipient tourism village according to the
Ministry of Tourism and Creative Economy. The development of the Mangrove
Petengoran ecotourism is expected to uphold the local community's economy. The
purpose of this study is to determine the effective strategy for the development of
the Mangrove Petengoran ecotourism village in Pesawaran Regency based on the
ASOCA analysis perspective. Researchers identify the internal and external factors
of the Mangrove Petengoran ecotourism. Following the acquisition of these factors,
the result is integrated into the ASOCA matrix and subsequently assessed via the
Tes Litmus to derive scores. These scores are then utilized to ascertain the strategic
issues pertinent to the evolution of the tourist site. Based on the ASOCA analysis,
eight highly strategic issues are identified as top priorities and primary concerns
for decision-making or policy formulation based on their significant impact on
future generations. Subsequently, there are five strategic issues that can be
implemented, given the significant impact on the incoming community. Therefore,
these prior issue can be utilized for the development of the Mangrove Petengoran
ecotourism.
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